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Ruang lingkup dan cara penelitian : Penelitian epidemiologi pada pekerja kelistrikan dan masyarakat yang
bermukim di kawasan tegangan tinggi, menunjukkan adanya korelasi pengaruh listrik terhadap peningkatan
resiko mendapat kanker darah, limfoma dan kanker otak. Hasil penelitian pemajanan medan
elektromagnetik in vitro dan in vivo, dapat meningkatkan aberasi kromosom dan proliferasi sel. Hasil
penelitian in vivo dengan menggunakan medan elektrostatik pada tikus jantan dewasa dosis 6 kV dan 7 kV,
menunjukkan beberapa anaknya menderita kelainan kongenital. Tetapi pada penelitian tersebut tidak
dilaporkan pengaruhnya terhadap materi genetik yang mendasari terjadinyakelainan itu. Untuk
membuktikan hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan menggunakan mencit sebagai hewan coba.
Prekuens aberasi kromosom dihitung, diperiksa adatidaknya aberasi kromsom spesifik, yang diikuti dengan
pemeriksaan proliferasi limfosit. Data yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya, kemudian
dilakukan analisis varian faktorial.

Hasil dan kesimpulan : Dari penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: pemajanan medan elektrostatik
masing-masing dosis 6 kV dan 7 kV pada mencit dapat meningkatkan aberasi kromosom (p < 0,01).
Pemajanan medan elektrostatik pada mencit selama 48 jam, 72 jam dan 96 jam tidak berpengaruh terhadap
frekuensi aberasi kromosom, aberasi kromosom spesifik dan proliferasi limfosit (p > 0,005). Pemajanan
medan elektrostatik masing-masing dosis 7 kV pada mencit dapat meningkatkan proliferasi limfosit (p ,
0,01).

Kesimpulan: pemajanan medan elektrostatik masing-masing dosis 6 dan 7 kV terbukti meningkatkan
frekuensi aberasi kromosom, tidak terbukti menimbulkan aberasi spesifik. Pemajanan medan elektrostatik
selama 48 jam, 72 jam dan 96 jam tidak terbukti terhadap peningkatan frekuensi aberasi kromosom,
pembentukan aberasi kromosom spesifik dan peningkatan proliferasi limfosit.
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